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SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh opini audit tahun sebelumnya, ukuran KAP, 
ukuran perusahaan, pergantian dewan komisaris, dan financial distress terhadap 
voluntary auditor switching. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang tercatat beruturut-turut selama tahun 2007 hingga 2015. 
Pemilihan sampel ditetapkan dengan metode purposive sampling dan didapatkan 
35 perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel. Metode analisis data 
yang digunakan adalah regresi logistik, karena variabel dependen bersifat 
nonmetrik dan variabel independen merupakan campuran antara variabel metric 
dan nonmetrik. 
 Berdasarkan hasil pengujian, model yang dihipotesiskan fit dengan data, 
dibuktikan dengan adanya pengurangan nilai antara -2LogL awal sebesar 102,252 
dan -2LogL akhir sebesar 93,479. Kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen dilihat dari nilai Nagelkerke’s R2 sebesar 
12,9%. Model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya, dibuktikan 
dari nilai signifikansi sebesar 0,296 lebih besar daripada 0,05. Model regresi kuat 
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 Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Ha1 ditolak, yang berarti opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh 
negatif signifikan terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dibuktikan 
melalui pengujian signifikansi dengan hasil sebesar 0,807 (lebih besar dari 
0,05).  
2. Ha2 ditolak, yang berarti ukuran KAP tidak berpengaruh negatif signifikan 
terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dibuktikan melalui pengujian 
signifikansi dengan hasil sebesar 0,575 (lebih besar dari 0,05). 
3. Ha3 ditolak, yang berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dibuktikan melalui 
pengujian signifikansi dengan hasil sebesar 0,952 (lebih besar dari 0,05). 
4. Ha4 ditolak, yang berarti pergantian dewan komisaris tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dibuktikan 
melalui pengujian signifikansi dengan hasil sebesar 0,997 (lebih besar dari 
0,05).  
5. Ha5 diterima, yang berarti financial distress berpengaruh negatif signifikan 
terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dibuktikan melalui pengujian 
signifikansi dengan hasil sebesar 0,009 (lebih kecil dari 0,05). Dapat 
disimpulkan, semakin rendah Z-score suatu perusahaan, akan meningkatkan 
kecenderungan perusahaan tersebut untuk melakukan voluntary auditor 
switching. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan nilai Z-score yang 
rendah ingin meningkatkan kredibilitas laporan keuangannya agar dapat 
meningkatkan kepercayaan para stakeholders. 




Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sampel yang menjadi objek penelitian hanya manufaktur saja, sehingga tidak 
dapat menggambarkan hasil penelitian untuk seluruh perusahaan go public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen hanya terbatas 12,9%. 
3. Terdapat beberapa data interest expense diambil dari beban keuangan 
dikarenakan tidak terdapatnya rincian mengenai jumlah interest expense 
dalam laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 
 
5.3 Saran 
Berikut ini adalah saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian dengan 
menggunakan sektor lain selain sektor manufaktur agar sampel yang 
diperoleh lebih banyak dan hasil dari penelitian dapat digeneralisasi. 
2. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi voluntary 
auditor switching, contohnya kepemilikan publik dan audit delay. 
3. Menambahkan kriteria untuk perusahaan yang menyajikan rincian beban 
keuangan secara terperinci agar didapatkan nilai interest expense yang tepat 
sehingga data menjadi tidak bias. 
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